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KELOMPOK PERTANIAN PEKARANGAN
IBU-IBU BABAKAN CENGKEH
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Sayuran yang kami tanam tumbuh subur sehingga sudah melebihi dari sekedar kebutuhan
sekeluarga. Kami sudah membagi-bagikan sayuran tersebut kepada keluarga dan tetangga. Sayuran

itu sisanya masih banyak, sampai akhirnya kami menjual ke pedagang sayur keliling”Kata Te Nar




Ketika Kami memutuskan untuk pindah ke Halimun, pastinya yang Kami cari pertama kali
adalah di mana Kami bisa membeli sayuran.Kami memang akan menagajak siswa SMA
Parigi untuk bertani dan berproduksi tapi membutuhkan waktu untuk itu. Saya bertanya
kepada Mak Olo sebagai tetangga dekat, kepada siapakah Kami harus membeli sayuran. Mak
Olo bercerita bahwa ada Pak Kendi (60 tahun) pedagang eceran yang berjualan dengan

tanggungannya.

Ketika saya bertemu dengan Pak Kendi pagi harinya, hal yang mencengangkan pun terjadi.
Saya kaget karena tomat sebesar bola pingpong dihargai Rp. 1.000/biji, tomat ceri/biji Rp.
500, kangkung dan bayam per ikat Rp. 6.000, perikat sebesar kepalan jempol dan telunjuk.
Tahu Rp. 8000 per bungkus, terong ungu per kilo Rp. 30.000. A YT mengingatkan saya kalau
ini adalah daerah tambang. Katanya mie sedap aja bisa Rp. 50.000 per bungkus. Edaaaan,
saya bilang bagaimana dengan guru, buruh tani, penggarap, dan para kuli lainnya yang tidak

menggantungkan hidupnya dari tambang.

Sempat ngobrol dengan Pak Asi. Dia adalah seorang guru yang sudah mengajar selama 16
tahun dan belum menjadi PNS. bagaimana dia menghadapi hidup dengan sayuran yang serba
mahal di sini. Pada awalnya, Pak Asi bercerita dia tidak ingin ikut dalam keriuhan
menambang. Tapi karena sumber pokok sangatlah mahal akhirnya Pak Asi juga mempunyai
4 gulundung. Jadi dia membeli bahan mentah kepada penambang dan diolah di rumahnya.
Tapi sayang ini tidak bertahan lama, karena selain modalnya habis juga tidak ada yang
mengerjakan. Akhirnya gulundung tersebut terongok begitu saja. “ Tahun ini gulundung aktif
lagi karena ada anak laki-laki saya yang sudah besar. Ketika saya tidak punya gulundung
atau gulundung tersebut tidak aktif, hidup saya terasa berat. Ketika pekerjaan penambangan
menjadi pekerjaan utama penduduk di sini entah kenapa sayuran menjadi serba mahal. Dari
pasar sini sampai pasar Leuwiliang semua kebutuhan pokok kebutuhan sehari-hari menjadi
serba mahal. Dalam kondisi seperti ini saya lah yang paling dirugikan. Tapi bagaimana lagi,
saya tinggal di sini dan saya harus bertahan dengan kondisi ini. Bagaimanapun tidak ada

pilihan lagi “ Pak Asi bercerita.

Teh El pernah bercerita, “saat lagi emas pada masa jayanya, pedagang pasar leuwiliang
mendapat berkahnya dari pekerjaan menambang tersebut. Jika pada musimnya emas lagi
tinggi dan mereka mendapatkannya banyak keuntungan. Pasar Leuwiliang tidak tutup

sampai jam 11 malam. Pasar leuwiliang ibaratnya adalah pasar malam saat itu. Para



penambang yang beruntung tersebut membeli peralatan elektronik, kendaraan roda dua atau
kendaraan roda empat. Kalau saya pulang dari Bogor menggunakan motor dan melihat
kemeriahan malam itu. Rasanya pasar leuwiliang seperti kota Jakarta, terang dan semarak

oleh lampu. Sekarang emas sudah sedikit dan merosot pendapatan warganya “

Pada saat itu, ketika Kami masih mengajar di sekolah SMA Parigi Kami ingin mencoba
sayuran yang mungkin sedikit lebih murah. Ketika Kami belanja ke Pasar Cibeubeur sekitar
10 km dari rumah atau sekitar 30 menit dari rumah, harga sayuran dengan Abah Ken tidak
berbeda jauh. Lalu Kami mencobanya ke tempat lebih jauh lagi di kota kecamatan, di
Nanggung sekitar 2 kali lipat perjalanan dari rumah ke Pasar Cibeubeur. Saat itu Kami pergi
ke Pasar Nanggung menggunakan sepatu boots karena baru hujan dan pastilah pasar
lumayan becek. Kami bertiga saya, Yudra dan A Yufik pergi ke Pasar Nanggung
menggunakan motor. Ketika Kami belanja, Kami dikagetkan lagi dengan harga sayuran yang
lebih mahal lagi. Bagi saya yang berasal dari kota pertanian seperti Garut maka kentang
paling mahal Rp. 6.000 per kilo, pecay atau sawi putih Rp. 3.000/bonggol atau perkilo, wortel
Rp. 6.000/kilo, tomat apel Rp. 10.000 per kilo. Tapi di Pasar Nanggung ini bisa 100 kali lipat
dari harga di Pasar Garut. Saya bilang pada mereka kalau saya guru di SMA Parigi dan
bolehkah saya mendapat konpensasi dengan harga yang murah. Saya katakan kalau di Garut
harga-harga dari sayuran tersebut saya sebutkan satu-satu. Mereka malah bilang, ibu kan
penambang tidak akan rugi berbagi rizki dengan kami. Saya meyakinkan mereka bahwa
Kami bukan penambang tapi guru. Ada sedikit perbincangan diantara mereka, saya
meyakinkan mereka lagi bahwa saya bekerja kepada Pak Mualim Ati dari Pesantren Parigi
dan sekarang sedang membangun Pesantren Biharul Ullum di Legok Kiara. “Ibu sih sama
bapak menggunakan sepatu boots, di sini kalau dia memakai sepatu boots maka dia adalah
penambang. Para penambang itu kalau ke pasar selalu menggunakan sepatu boots*. Kami
hanya mendapat sedikit pengurangan dari harga yang ditawarkan mereka. Untungnya mereka
semua kenal dengan Pak Ati. Untuk selanjutnya kami belanja ke Abah Ken dan kalau pun

mau belanja ke pasar, harus selalu diingat jangan menggunakan sepatu boots.

Atas dasar pengalaman ini membuat Kami lebih semangat untuk bekerja mengolah lahan di
sekolah. Lahan seluas kira-kira 10 m x 500 meter Kami sulap menjadi lahan pertanian.
Tempat ini di belakang sekolah SD dan SMP satu atap Parigi. Ketika Kami datang, lahan ini

adalah lahan liar, ditumbuhi rumput liar setinggi 1 meter. Setelah bekerja sama



membersihkan sampah —sampah dan memotong rumput maka perlahan dan pasti lahan

tersebut telah berubah menjadi lahan pertanian.

Adapun di rumah, Kami mencoba melakukannya di lahan pekarangan. Dan sayangnya, lahan
yang di pakarangan Kami semuanya adalah bekas buangan dari limbah emas. Setiap pagi
baunya sangat menyengat. Akhirnya Edi dan Riwa mencobanya dengan beberapa lapis tanah.
Lahan seukuran 3 m x 1 m dijadikan tempat uji coba. Tanah yang paling bawah tidak Kami
gali, lahan kedua adalah tanah bentonit, yang Kami tahu tanah tersebut mengandung bahan
penetralisir. Lapis ketiga adalah tanah yang diambil dari sekolah, lapis keempat tanah humus
sekitar bambu, lapis keempat adalah pupuk kandang ayam. Hasilnya sangat memuaskan.
Setiap per tiga hari Edi menyiram tanaman tersebut dengan campuran tai domba dan air
beras. Tentu saja tiap hari ini disiram dengan air dari kamar mandi kami. Tanaman tersebut
ditanam dengan pola campur, 1 baris pakcoy, 1 baris cesin, 1 baris kangkung, satu baris
selada bokor semua tumbuh manis sekali. Setiap sore atau pagi ada saja warga yang melihat
hasil tanaman tersebut. “Bisa euy tumbuh, kumaha eta carana (bagaimana itu caranya),
geuning di cuaca jeung iklim urang (kita) bisa oge alus (bisa juga bagus) tatangkalan teh
(tanaman teh)“ . Hampir semua komentar warga yang mendekati sayuran tersebut sama

komentarnya.

Tapi sayang, A Yufik menyarankan sayuran tersebut tidak dimakan karena tanaman tersebut
di bawahnya adalah limbah bahan kimia. Meskipun sangat disayangkan, saya yang saat itu
sedang hamil harus bertahan tidak memakannya tapi bagi Edi, Riwa dan kadang-kadang
Muklis ada nekatnya juga. Meskipun akhirnya nyerah karena takut dengan tubuhnya. Sayuran
tersebut kami potong ketika masa panen hanya untuk mengetahui berapa lama dia bisa

tumbuh bertahan di tanah tersebut.

Sekolah SMA Parigi dan pesantren Biharul Ullum terdiri dari siswa — siswa yang bertempat
tinggal di sekitar Desa Cisarua (Kampung Parigi, Kampung Langkob, Kampung Sawah,
Kampung Sukamulya, Babakan Cengkeh, Cikapundung dan Citumbuk dan Desa Malasari
(Kampung Nyungcung). Jumlah siswa kelas X, 18 orang, Jumlah siswa kelas XI, 25 orang.
Siswa pesantren 13 laki-laki (2 siswa SMA, 1 tidak sekolah, 10 siswa SMP), 14 perempuan
(3 siswa SMA dan 11 siswa SMP). Jumlah seluruhnya adalah 66 orang. Siswa SMA sebagian
yang tidak tinggal di pesantren pulang ke rumah dan siswa pesantren tinggal di

asrama/kobong.



Para siswa dan santri ini selanjutnya setiap seminggu sekali melakukan observasi kampung.
Dari observasi kampung ini bertemu dengan para orangtua murid yang tertarik dengan belajar
bertaninya. Berdasarkan diskusi kampung diketahui, bahwa harga sayuran sangat mahal
sehingga mengancam kerawanan pangan. Berdasarkan cerita siswa dan orangtua, sudah
mulai terjadi krisis uang karena dari emas sudah berkurang dan sebagian rumah di daerah
Nyungcung 3 bulan ini sudah dipotong listrik dan apalagi untuk membeli sayuran dan beras.
Saat ini biasanya mereka menyebar dan mencari sawah-sawah yang panen untuk dikerjakan.
Orangtua siswa 40 % adalah para gurandil, 20 % buruh kebun, buruh tumbuk, kuli pikul emas
dan 40 % adalah penggarap di lahan HGU PT Havindo.

Berdasarkan pertemuan kampung tanggal 9 Maret 2014 di Nyungcung, diketahui ibu-ibu
merasa penting dan berkeinginan besar untuk membuat rumah bibit dan menanamnya di
sekitar rumah atau pekarangan. Kampung Nyungcung adalah termasuk wilayah Taman
Nasional Halimun Salak dan dengan dampingan yang dilakukan oleh RMI menjadi KDTK
(Kampung dengan tujuan konservasi). Sehingga tetap diizinkan untuk tetap tinggal di
kampung tersebut dan tidak terusir dari tanah kelahirannya. Berdasarkan latar belakang
tersebut maka penggarapan akan dilakukan di sekitar rumah, saat ini mereka juga punya
pekarangan yang cukup luas. Mereka berkeluh kesah, selama ini mereka pernah berusaha
menanam sayuran di dekat pohon pinus tapi gagal karena pinus menyedot air terlalu banyak
sehingga tanahnya menjadi kering dan mempunyai getah yang juga merusak tanaman.
Mereka merasa dengan KDTK ini mereka mempunyai tujuan menyelamatkan air, tanah dan
hutan tapi juga secara ekonomi dapat dibantu, berdasarkan pengalaman mereka, bambu dan
tanaman keras tidak sedikitpun meningkatkan penghasilan. Selain masa panen yang cukup
panjang dan lama, ketrampilan dan kerajinan bambu yang dulunya merupakan adat istiadat,
sekarang anak dan cucu mereka sudah tidak tau. Ketika mendengar sekolah dan pesantren
berusaha membudidayakan bambu dan menjadikannya lebih bermanfaat dan dinaikan harkat
martabatnya melalui arboretum dan berusaha membuat rumah dan bangunan dari bambu serta
mencari ahli-ahli bambu baik di kampung maupun di kota apakah itu untuk budidaya dan
ketrampilan atau kerajinan mereka tertarik untuk ikut membangun sekolah dan pesantren.

Maka kelompok perempuan untuk menggarap lahan pekarangan pun dilakukan. Dengan
didampingi oleh Edi sebagai ahli pertanian dari Garut, mereka belajar pertanian organik

darinya. Upaya ini ternyata membuat ibu-ibu dari Babakan Cengkeh tertarik untuk



melakukan hal yang sama. Atas anjuran Pak RT Kayat, ibu-ibu ini belajar ke Nyungcung

untuk melihat apa yang bisa dilakukan.

Pertanian pekarangan terbentuk sebagai jawaban atas keperluan bahan pangan jenis sayuran
di kampung Babakan Cengkeh dang Kampung Nyungcung.Pertanian yang diolah secara
organic dengan pupuk yang digunakan dari kotoran ternak dan sisa-sisa sampah dapur. Dari
hasil kegiatan ini tak hanya mencukupi kebutuhan dapurnya lagi,mereka sempat mendapat
panen yang melebihi sekedar kebutuhannya sehari-hari. Persoalan pemasaran dan sulitnya
mendapatkan polibeg membuat anggota kelompok berjalan masing-masing, bahkan sebagian
tidak lagi menjalankannya. Kelompok tersebut berada di Babakan Cengkeh yang sedang
terhenti lantaran beberapa persoalan. Persoalan yang tidak cepat dijawab karena kurang

tanggapnya proses pengkawalan.

Kebun pekarangan ini dilakukan di hampir setiap rumah. Media tanam yang dipergunakan
adalah tanah dan jerami dari sawah sekitar rumah dan dimasukan ke dalam polibeg dan
karung kecil. Teh Nar (35 tahun) menanam bawang daun dengan mengambil sebagian dari
polibeg-polibeg yang ada di ranggon (sebuah bangku bertingkat yang terbuat dari bambu
yang mereka gunakan untuk menyusun tanaman baik dalam polibeg maupun dalam karung-
karung bekas beras bulog). Dia mengambil setengah anak-anak bawang daun dari masing-
masing polibeg untuk kemudian di tanam ke polibeg yang baru diisi dengan media tanam.
Ada dua baris ranggon dengan panjang sekitar empat meter yang dibuat bertingkat di atas
ranggon tersebut berjajar tanaman bawang daun serta dua buah polibeg besar berisi semaian
cabe rawit. Ranggon tersebut terlihat doyong dan hampir roboh, barangkali karena berat
tanaman dan tanah yang terdapat di masing-masing polibegnya. Bawang itu terlihat sangat
subur. “Padahal ini kemarin baru di panen, Alhamdulillah meskipun hanya dapat Rp.80.000

tapi lumayan bisa menambah-nambah buat kebutuhan di rumah” .

Anti adalah alumni siswa SMK Pasawahan yang sering mengunjungi saudara sepupunya
yaitu Edi. Saat selesai kontrak dengan pekerjaannya sebagai buruh pabrik elektronik di
Tangerang Anti menyempatkan diri berkunjung ke Halimun. Dari obrolan sebelumnya
dengan Saya, Anti tertarik untuk datang ke tempat kelompok ibu-ibu tersebut untuk mengisi

liburannya.



Saya mencoba masuk lewat kelompok-kelompok itu. Dalam keadaan curiga, wajah para
perempuan desa tidak pernah terpisahkan dari keramahan dan senyum sapa mereka. Para
penduduk terutama para ibu, sejak terjadinya rajia besar-besaran di Ciguha yang berimbas
kepada masyarakat sekitar warga desa selalu tampak menyimpan curiga kepada siapa saja
yang dianggap baru mereka kenal. Mereka terkadang mengira bahwa orang yang baru
datang adalah intel yang memata-matai aktivitas warga dan kegiatan menambang. Keadaan
ini memebuat warga tak serta merta mudah percaya kepada pendatang terlebih kepada
mereka yang datang dengan kamera dan alat tulis di tangannya, secara otomatis mereka

mengira seorang wartawan atau intel.

Dalam sebuah kunjungan ke ibu-ibu yang dulunya tergabung dalam kelompok pertanian
pekarangan salah satunya yang paling pertama dikunjungi adalah rumah Bu RT namanya
Teh Nar. Kebetulan ketika datang ke rumahnya, ia sedang mengisi polibeg untuk menanam
bawang daun yang mereka sebut bakung. Saya pun ikut mengisi polibeg miliknya sambil
mengobrol. Latar belakang berbahasa sama, yaitu bahasa sunda membuat kami tidak
mengalami kesulitan dalam berkomunikasi. Yang kemudian dari tutur Bu RT saya diberi tahu
kalau dulunya ada sekitar 30 orang yang tergabung dalam kelompok ibu-ibu pertanian
pekarangan Babakan Cengkeh (BBC), yang dibagi menjadi tiga kelompok, masing-masing
anggotanya berjumlah sepuluh orang. Setiap kelompok mempunyai satu pemimpin,
diantaranya Teh Id, Bu RT dan Teh lo. Namun yang paling berpengaruh dalam kemajuan
tiga kelompok ini adalah Teh Id. Ketiga kelompok ini pernah aktif bersama sama
mengerjakan dan belajar bersama dalam menumbuh kembangkan kelompoknya masing-

masing.

Seminggu sekali biasanya mereka belajar di rumah bambu untuk bertukar pengalaman serta
saling berbagi pengetahuan. Tak hanya kelompok ibu-ibu dari Babakan Cengkeh, sesekali
mereka juga bergabung dengan kelompok ibu-ibu pertanian pekarangan dari kampung
Nyungcung. Mereka saling bertukar hasil panen mengadakan Babacakan (makan bersama-
sama dari wadah yang sama, sering juga disebut dengan istilah botram). Terkadang ibu-ibu
dari Nyungcung yang datang ke Babakan Cengkeh, begitupun sebaliknya saling
mengunjungi. Adakalanya saling bertukar sayuran hasil panen, bertukar bibit atau saling
berbagi jenis tanaman yang belum dimiliki baik oleh para ibu di kampung Nyungcung
maupun para ibu dari Babakan Cengkeh. Bu RT sendiri mengatakan bahwa pertama kali ia

mendapatkan benih bakung/bawang daun dari salah seorang kelompok ibu-ibu kampung



Nyungcung yang bernama Teh El. la diberi satu polibeg untuk keperluan bibit yang sekarang
ia sudah dua kali panen dalam skala cukup besar bagi pemula, belum lagi kadang-kadang
ada warga yang beli, sebagian juga sudah ia bagikan kepada tetangga dan keluarga untuk

keperluan benih, maupun memasak

Pada awalnya perbincangan mengalir, ada sedikit suasana berbeda ketika obrolan mulai
masuk ke mata pencaharian suaminya, yang seolah dengan berat ia terpaksa
mengungkapkan bahwa suaminya adalah seorang gurandil. Suara gulundung terasa lebih
keras dari suara kami, awalnya kami saling mengobrol dan berbagi. Dalam keadaan
canggung di tengah perbincangan, sejenak Bu RT berdiri dengan sopan pamit sebentar untuk
pergi ke belakang. Kini suara gelundung yang paling keras tak terdengar lagi suaranya.
Ternyata bu RT pamit untuk mematika gulundungnya yang sedang beroprasi, hanya

beberapa suara gulundung dari kejauhan yang masih terdengar samar-samar .

Sayang sekali, kelompok perempuan kebun pekarangan ini tidak bertahan lama. Sebagai
organisasi pemula dimana kebutuhan menyelesaikan persoalan tidak terpenuhi dengan baik.
kelompok pertanian pekarangan ini hanya bertahan pada dua kali panen saja. “ Suami saya
bergabung dalam Jemaah Huruj, saya sendiri masuk dalam Jamaah Masturoh (Huruj
perempuan, para jemaahnya terdiri dari para perempuan). Setelah mengikuti beberapa kali
Ta’lim, saya merasa tenang begitu pun saat mendengar mereka membacakan hadits-hadits.
Ini membuat saya teringat akan dosa. Suami saya tidak mengizinkan saya mengikuti kegiatan
— kegiatan pertemuan — pertemuan di rumah bambu. Saya lebih memilih berhenti karena
suami saya yang tidak begitu setuju terutama ketika saya mengikuti pendidikan yang
diadakan di rumah bambu dalam seminggu sekali. Menurut suami saya, dia tidak setuju
karena saya harus bertemu dengan lelaki yang selain suami saya. Selain itu jika ada banyak
tamu dari luar selalu datang ke rumah saya. Saya tidak mau membangkang terhadap suami,
takut dosa. Biar bagaimanapun saya lebih memilih mengikuti perintah suami agar mendapat
pahala. Selain itu saya punya penyakit darah tinggi yang membuat saya memutuskan
berhenti dari kegiatan-kegiatan kumpulan ibu-ibu “. Tanpa di sangka keputusan Teh Id ini
mempengaruhi kelompok-kelompok lainnya. Menurut Teh Nar yang merupakan istri dari
ketua RT Pak Kay, kelompok ibu-ibu yang lainpun menjadi kurang berminat menjalankan

kebun pekarangan ini.



Persoalan Teh Id, adalah sebagian kecil dari persoalan Kami. Sayangnya ketika ada
persoalan tersebut Kami tidak bisa menyelesaikannya. Saya tahu hidup itu penuh dengan
persoalan. Ketika saya punya persoalan dengan keluarga, saya menyelesaikannya dengan
suami saya, suami saya menemani saya mencari solusinya. Tapi yang berhubungan dengan
kelompok perempuan kebun pekarangan kepada siapa Kami harus berbagi persoalan

tersebut, siapa sebenarnya yang harus menemani Kami mencari solusinya.

Anggota kelompok seharusnya bertambah, tapi malah dari kasus Teh 1d malah menyedikit.
Minat mereka dalam melanjutkan pertanian pekarangan atau lahan buruan semakin
berkurang. Apalagi kemudian, kita kesulitan memperoleh polibeg. Polibeg tidak tersedia di
toko-toko baik di sekitar sini maupun di Cibeber sebagai pasar terdekat. Polibeg tersebut
harus kita beli di kota, di Leuwiliang sekitar 2 jam perjalanan dari rumah kita jika
menggunakan motor. Pada awalnya polibeg tersedia di rumah Bambu. Polibeg tersebut
patungan antara ibu-ibu dan pengelola rumah Bambu sebagai modal awal. Ibu-ibu hanya

perlu membayar setengah dari harganya.

Sayuran yang kami tanam tumbuh subur sehingga sudah melebihi dari sekedar kebutuhan
sekeluarga.Kami sudah membagi-bagikan sayuran tersebut kepada keluarga dan tetangga.
Sayuran itu sisanya masih banyak, sampai akhirnya kami menjual ke pedagang sayur
keliling. Sayang pedagang sayur ini memberikan harga murah kepada sayuran Kami.Harga
Pakcoy Kami hanya diberi Rp. 1.000 per ikat. Harga yang tak seimbang ketika kami membeli
darinya maupun dari pasar.Tidak ada yang menampung hasil panen kami, baik itu di

kelompok maupun para anggota Kami. Waktu itu hasil panen sempat melimpah.

Saat itu para pengelola bambu sedang sibuk mengurus kebutuhan persoalan air atau
reservoar. Persoalan ibu-ibu ini tidak terurus dan akhirnya tersimpan dan bubar dengan
sendirinya. Menurut saya jika dibicarakan bersama saya yakin bisa dilakukan, tidak hanya
sekedar kumpul bersama dan makan bersama di rumah bambu. Persoalan ini akhirnya hanya

tersimpan begitu saja dan akhirnya tidak terpecahkan.

“ Dulu banyak sekali mahasiswa yang ingin belajar sekaligus melihat-lihat hasil karya kami.
Banyak ibu-ibu yang merasa malu karena di foto-foto dan diliput.Maklum, Kami orang
kampung. Mereka banyak bertanya-tanya kepada kami dengan bahasa Indonesia. Sebagian

besar dari kami tidak mengerti bahasa Indonesia, termasuk saya. Saya tahu cuma sedikit-



sedikit dari televisi. Saya pernah dimarahi warga lantaran membawa orang yang tidak dikenal
yaitu para wartawan dari DAI TV. DAI TV dibawa oleh salah seorang pemuda untuk meliput
seluruh kegiatan pengolahan emas dari proses gulundung dan rendaman. Warga mengira
bahwa saya lah yang membawa dan membiarkan mereka meliput semua kegiatan yang
berhubungan dengan pengolahan emas. Saat itu bertepatan dengan keadaan yang sedang
genting, di mana para gurandil dikejar dan dianggap criminal “, tutur Teh Nar sambil
tertawa malu-malu. Hanya tinggal beberapa Ibu-ibu yang masih aktif menjalankan kebun
pekarangan, itupun tak sebanyak dulu lagi yang mereka tanam. Hanya beberapa pohon cabe

dan bawang daun.

Teh Nar sangat senang menekuni kegiatan bertani pekarangan. Bagi Teh Nar selain
menguntungkan, tapi juga memperindah halaman rumah, terlebih saat ia mendapatkan
penghasilan atas kerja kerasnya. “Ini tidak mengeluarkan modal sama sekali, modalnya
hanya tenaga dan kemauan saja. Dulu saya pernah menjual hasil panen dengan harga
murah, karena tidak tahu harga pasar. Waktu panen pertama saya menjual bakung seharga
Rp.10.000,- per kg. Padahal waktu itu harganya sedang mahal hingga Rp.30.000,- per kg di
pasar. Saya sangat menyesal telah menjualnya dengan harga murah. Ya beginilah kalo tidak
tahu imformasi tentang pasar, tapi biarpun begitu tetap saya syukuri mungkin hanya itu rijki
saya” tuturnya dalam bahasa sunda yang sekali-sekali dicampur bahasa Indonesia. Waktu
panen pertama Teh Nar mengatakan bahwa ia mendapatkan Rp. 100.000,- Beberapa kali ia
juga menjual kunyit dengan harga Rp.5.000,- per kg. Kali ini tanaman bakung manjadi

primadona di pekarangannya.

Polibeg-polibeg yang ditanami bakung/bawang daun, sebelumnya pernah ditanami semangka.
Bahkan sebelumnya dia tidak pernah membayangkan akan memakan buah hasil dari
karyanya sendiri. la sama sekali tidak berminat untuk menjualnya “Kalo dijual sayang
rasanya manis, soalnya tidak disemprot, tidak diberi pupuk urea ataupun pupuk kimia
lainnya.Paling sesekali disiram air beras.Jadi cuma dimakan sekeluarga dan dibagi-bagikan
kepada keluarga saja. Semua sayuran dari hasil menanam sendiri rasanya juga terasa beda
dari yang kalau saya beli. Ini lebih lembut kalo dimasak, ada rasa-rasa manisnya juga
mungkin itu karena diolahnya dengan cara organik kali ya?” tuturnya tak terbendung dalam

mengungkapkan pengalaman dan pengetahuannya.



Dia menjelaskan dengan wajah berbunga-bunga sesekali nadanya tinggi dan menggunakan
tekanan-tekanan untuk memperjelas dan mengimajinasikan ceritanya, tampak beberapa kali
menggerakan tangannya memperagakan kadang sesekali juga menundukan kepala sambil
tersenyum menutup bibir dengan telapak tangan.Ada rasa bangga yang tersurat dalam setiap
kata-katanya. Teh Nar atau oleh warga juga dipanggil Bu RT masih terus memelihara
semangatnya dalam mengolah lahan pekarangan. Baginya ada kesenangan tersendiri saat ia
bisa memenuhi kebutuhan sayuran untuk keluarganya tanpa harus beli, malah dia yang
sesekali menjual sayur kepada tukang sayur keliling langganannya dan juga sebagian warga.

Dia tetap bertani sekalipun yang lainnya sudah berhenti.

Tak hanya tanaman bakung yang ada di sekitar lahannya, ada beberapa pohon pepaya
kalifornia yang sudah mulai berbuah, sereh, talas bogor, jahe dan singkong sebagai tanaman

pagarnya, serta sayuran pakcoy, cabe rawit dan tanaman lainnya.

Teh Nar adalah ibu rumah tangga yang menikah dengan Pak Kay. Pak Kay adalah salah satu
putra pak Amil Ad yang merupakan salah satu tokoh masyarakat Kampung Parigi. Pak Kay
menjabat sebagai RT di Babakan Caringin.Dari pernikahan mereka, Teh Nar melahirkan dua
anak, satu anak laki-laki bernama M. Abdu Jab berusia dua belas tahun dan yang kecil anak
perempuan bernama S. Marwa baru menginjak usia lima tahun.la menikah melalui
perjodohan oleh kedua orangtua mereka. “Dulu saya dipaksa untuk menikah oleh orangtua
saya. Saat itu saya sedang bekerja di sebuah rumah di Bogor.Orangtua menjemput saya
untuk segera dinikahkan dengan seorang lelaki yang kini menjadi suami saya. Awalnya saya
menolak tapi akhirnya saya menurut saja dengan pilihan orangtua agar kita bahagia. Dan
karena saya percaya pilihan orangtua tidak akan salah. Namanya juga di kampung, usia
segitu sudah cukup dewasa untuk menikah. Selain itu agar orangtua lepas tanggung jawab,
kalau anak perempuannya sudah menikah, kan ada yang tanggung jawab jadi beban
orangtua sedikit berkurang.Padahal waktu itu saya masih ingin bekerja. Saya saat itu baru
berusia 14 tahun saat terpaksa harus menerima perjodohan tersebut”.la menuturkannya

dengan malu-malu.

“ Saya memutuskan untuk bekerja di sebuah rumah di kawasan Bogor. Saya putus sekolah
ketika saya kelas 3 SD. Saya diberi kesempatan bisa bekerja di kota. Saya senang karena
bisa memperoleh penghasilan sendiri dan bisa membantu orangtua.Namun karena

perjodohan itu tidak bisa saya hindari akhirnya saya pun menerima pernikahan dari pilihan



orangtua saya. Anak pertama saya tidak menyelesaikan sekolah SD, alasannya tidak ada
biaya. Selain itu karena anak saya mengerti dan lebih memilih untuk mondok atau tinggal di
pesantren untuk mempelajari lebih dalam mengenai pelajaran agama dan kitab-kitab. Anak
Saya mondok di Pesantren Sadeng. Terkadang anak saya pulang setiap empat atau lima

bulan sekali atau saat hari-hari libur ““.

Sebagai seorang pemimpin, Teh Nar berharap kelompoknya bisa kembali bekerja seperti dulu
dan ia ingin memulai dengan mengadakan pengajian mingguan khusus kelompok Babakan

Cengkeh selain pengajian mingguan rutin.

Berbeda dengan kelompok Teh lo, sebagian besar dari kelompoknya sudah tidak tertarik lagi
untuk belajar dan melanjutkan kelompok bertani di pekarangan rumahnya. “Dari awal
tanamannya kurang bagus, beda dengan tanaman kelompok lain, tanamannya kurus-kurus
seperti kurang subur, jadi kelompok di sini bangkrut. Ketika ada yang melihat misalkan dari
kelompok lain, selalu bilang kalau tanamannya berbeda, dan mereka berpendapat seperti
kurang pengurusan.Jadi sebagian ada yang malu karena itu, ada juga yang bosan karena
merasa sudah dirawat dengan maksimal, tapi hasilnya tidak seperti yang mereka harapkan.
Selain itu dalam kelompok saya ada juga yang dari awal sama sekali tidak mau ikut
mencoba. Tapi, ada juga yang masih mau bertanam di pekarangan dan menunggu kapan
dimulai lagi kegiatannya. Sedangkan saya sendiri, tidak mungkin ikut berkegiatan lagi

karena kondisi kehamilannya yang sudah memasuki usia delapan bulan”, tutur Teh lo.

Dalam kelompok ini anggota bekerja masing-masing untuk pembuatan pupuk dan
pengerjaannya.Berbeda dengan kelompok Teh Id dan Teh Nar, dalam kelompok mereka ada
beberapa hal yang dikerjakan bersama-sama.Misalnya, dalam pembuatan pupuk kompos,
anggotanya kompak bekerja sama untuk membuat pupuk tersebut, Adapun liliuran (saling
membantu satu sama lain) apabila salah satu dari kelompok sedang memerlukan bantuan,
mereka membantunya.Biasanya liliuran ini dilakukan antara perorangan dan saling

bergantian.

Kunjungan saya selanjutnya adalah ke rumah Ma Ac. Ma Ac adalah anggota Teh Nar. Ma
Ac seorang wanita paruh baya yang kesehariannya berlatar belakang sebagai seorang petani,
Suaminya adalah seorang pengurus kebersihan di masjid Babakan Cengkeh.Apabila

pekerjaannya di masjid sudah selesai, barulah dia pergi ke kebun.Dia mempunyai enam anak,



empat diantaranya sudah menikah dan dua belum.Diantara anaknya yang belum menikah,
anak perempuannya yang bungsu bekerja di Bogor sebagai asisten rumah tangga, ia hanya
menyelesaikan sekolah hingga tamat SD. Jika ia masuk sekolah maka sekarang baru
menginjak kelas VIII SMP. sedangkan yang laki-laki bekerja sebagai gurandil (Penambang).

Yang menarik dari ini, ada lebih banyak dan beragam tanaman dibandingkan dengan yang
lain. Selain itu dia sudah mampu menciptakan bibit dari tanaman yang ia tanaman sehingga ia
tidak perlu membeli bibit ketika ia ingin bercocok tanam. Dalam kunjungan melihat tanaman
di pekarangannya, ada beberapa bibit seledri yang tak lama lagi siap panen ia mengatakan
bahwa mungkin hanya sekitar satu minggu, atau barangkali paling lambat dua minggu lagi
bibit seledrinya sudah bisa dipanen.Selain bibit seledri, ada juga bibit casein dan selada bokor

yang sebagian sudah disemai dan tumbuh.

Aneka ragam sayuran terdapat di halaman rumah Ma Ac. Ma Ac mengatur kelompok sayuran
yang dibagi berdasarkan zona.Ada kelompok bawang daun, ada juga kelompok bumbu
(aneka rempah-rempah, seperti jahe, kunyit dan kencur), kelompok bawang kuncai (sejenis
bawang, yang seperti bawang merah, namun berdaun dan berbuah lebih kecil, biasanya
digunakan untuk membuat sambal).Bawang tersebut ditanam dengan cara yang berbeda,
yaitu di dalam belahan bambu berisi tanah, bambu tersebut digunakan sebagai pengganti pot
atau polibeg, yang dibuang bagian dalamnya.Ada juga sebidang tanah yang ditanami kacang

panjang.

Di depan halaman dapurnya terdapat satu ranggon dua tingkat, pada tingkatan atasnya
terdapat pohon tomat yang baru saja dia panen kemarin. “Kemarin ada yang beli, tapi tidak
dikilo dan hanya diberi harga begitu saja.Ada sekitar lima kilo, masa cuma dibeli dengan
harga Rp.20.000,- tapi biarpun begitu, lumayanlah bisa beli garam, sabun dan mecin. Ya
sudah tuamah beginilah sedikit-sedikit.Mau banyak juga badannya sudah sakit-sakitan, jadi
hanya semampunya saja” sama halnya dengan yang lain, Ma Ac berharap adanya orang yang
bisa mengurus mengenai pemasaran hasil dari produksi.Selain tomat ada juga pohon cabe

yang baru ditanam, seledri yang baru tumbuh dan berdaun besar.

Saat ini kelompok ibu-ibu tersebut tidak pernah terjadi kumpulan lagi. Pengajian di Pesantren
juga akhirnya terhenti dengan alasan yang tidak jelas. Hanya Teh Id dan Teh Nar yang punya

keinginan besar untuk berkelompok mengurus kebun pekarangan.



Teh Nar dan Teh Id sama-sama mempunyai anak yang sekolah di PAUD/TK yang dikelola
oleh Neng ljah. Saat ini Neng ljah menyelenggarakan sekolah tersebut di Pesantren Biharul
Ullum. Sekolah PAUD/TK menyelenggarakan kelasnya setiap seminggu 2 kali. Pada saat
mereka akan pulang selesai mengikuti kelas. Para orangtua siswa berkumpul dan saling
ngobrol. Pada saat itu saya sedang berada di Parigi maka sekalian saja saya menyambar

mereka dan membicarakan soal kelompok perempuan kebun pekarangan.

Saya pun ngobrol dengan mereka sambil ngobrol dulu ngalor ngidul.Dan sedikit bertanya-
tanya tentang kelanjutan kelompok pekarangan.Untungnya gayung bersambut, Teh Nar
menyampaikan keinginannya agar ada pengajian mingguan khusus ibu-ibu. Selama ini sudah
ada pengajian rutin yang biasa mereka hadiri setiap hari Rabu. Teh Nar mengusulkan
pengajian ini khusus untuk ibu-ibu kelompok belajar dan bertani pekarangan. Usulan Teh
Nar disambut hangat oleh ibu-ibu lainnya.Termasuk Neng ljah yang akan menjadi guru
dalam pengajian mingguan ibu-ibu ini. Dalam pengajian tersebut diusulkan hari kamis, untuk
belajar hadiah (mendoakan nenek moyang dan keluarga yang sudah meninggal, sering
disebut juga dengan istilah mengirim doa) kepada karuhun dan leluhur kita.Dengan adanya
pengajian tersebut Teh Nar berharap bisa membuka jalan untuk mengaktifkan kembali
kelompok ibu-ibu, serta belajar mengaji. Pada awalnya, pengajian disepakati akan diadakan
hari Kamis, namun kemudian diubah menjadi hari minggu karena Teh Id ada kegiatan lain di
hari kamis.la menyampaikan alasannya bahwa, jika hari kamis sering ada pengajian
mingguan di rumahnya dan ia harus memasak untuk para jamaah pengajian. Teh Nar tetap
menyampaikan semangatannya membudidayakan bawang daun karena jarak tanam ke panen
lebih cepat, lebih cepat tumbuh dan tidak rumit merawatnya dan lebih cepat merasakan
hasilnya, kalau perlu saat penanamannya serempak semua ibu menanam satu tanaman yang

sama agar ketika menjual ke pasar tidak tanggung kalau banyak.

Akhirnya, alhamdulilah pengajian pertama pada hari Minggu 27 Nopember 2016. Meskipun
yang hadir hanya 6 orang. Tapi ini adalah langkah awal.





